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ABSTRAK

Kemajuan zaman yang sangat pesat saat ini membuat pola tingkah laku maupun gaya
hidup remaja mengalami perubahan. Persiapan secara fisik maupun mental yang kurang
membuat psikologi remaja menjadi terganggu dan emosinya cenderung tidak stabil.
Terganggunya psikologi pada remaja dan masih labilnya emosi menyebabkan remaja
berperilaku menyimpang (kenakalan remaja). Kenakalan remaja yang sering terjadi antara lain,
penyalahgunaan narkoba, minum minuman keras, bolos sekolah, tawuran, melawan guru
bahkan berperilaku anarkis terhadap guru dan sesama teman hingga menimbulkankan korban
jiwa. Daruratnya kenakalan remaja saat ini tidak hanya dipengaruhi oleh kemajuan zaman, tapi
juga disebabkan oleh banyak faktor, baik eksternal maupun internal. Untuk mengatasi dan
menanggulangi hal tersebut, maka dibutuhkan suatu pendidikan yang mampu berperan dalam
mendidik anak. Salah satunya yaitu peran guru sangat dibutuhkan dalam hal ini. Seorang guru
harus mampu memahami perkembangan setiap peserta didiknya agar dapat memberikan solusi
terbaik atas segala permasalahan yang ada.

Kata Kunci: Peran Guru, Penanggulangan, Kenakalan Remaja, Perilaku Menyimpang

PENDAHULUAN

Kenakalan dikaitkan

dengan anak-anak, sehingga dikenal istilah

seringkali

anak nakal, dan adakalanya
disangkutpautkan dengan orang dewasa
seperti pengusaha nakal, kenakalan lebih
melekat pada remaja. Mencorat-coret
dinding, bolos sekolah dan kebut-kebutan
adalah jenis-jenis kenakalan yang umum
dilakukan remaja. Dalam dekade terakhir,
kenakalan  remaja  cenderung  sangat
memprihatinkan. Media massa, baik cetak
maupun elektronik sering memberitakan
aktivitas remaja yang membahayakan. Sebut

saja perkelahian secara perorangan, tawuran

pelajar, mabuk-mabukan, pemerasan,
pencurian, perampokan, penganiayaan dan
obat-obatan

penyalahgunaan seperti

psikotropika, yang yang bisa berujung
dengan kematian. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia, nakal adalah “suka berbuat
kurang baik (tidak menurut, mengganggu
dsb. terutama bagi anak-anak) atau buruk
kelakuan.”  Juvenile  deliquency  atau
kenakalan remaja dapat ditinjau dari empat
faktor penyebab, yakni faktor pribadi, faktor
keluarga yang merupakan lingkungan utama,
maupun faktor sekolah dan
yang
membentuk perilaku seorang remaja.

lingkungan

sekitar secara potensial  dapat
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Kenakalan remaja merupakan gejala
umum, khususnya terjadi di kota-kota besar
yang kehidupannya diwarnai dengan adanya
persaingan-persaingan dalam  memenuhi
kebutuhan hidup, baik yang dilakukan secara
sehat maupun secara tidak sehat. Persaingan-
persaingan tersebut terjadi dalam segala
aspek kehidupan khususnya kesempatan
memperoleh pendidikan dan pekerjaan.
Betapa kompleksnya kehidupan tersebut
memungkinkan terjadinya kenakalan remaja.
Penyebab kenakalan remaja sangatlah
kompleks, baik yang berasal dari dalam diri
remaja tersebut, maupun penyebab yang
berasal dari lingkungan, lebih-lebih dalam
era globalisasi ini pengaruh lingkungan akan
lebih terasa. Pemahaman terhadap penyebab
kenakalan remaja mempermudah upaya-
upaya Yyang dilakukan

mengatasinya. Upaya-upaya tersebut dapat

harus untuk

bersifat preventif, represif, dan kuratif.
Tanggung jawab terhadap kenakalan remaja
terletak pada orangtua, sekolah, dan
masyarakat, khususnya para pendidik baik
yang ada di keluarga (orangtua), sekolah
(guru-guru dan para guru pembimbing)
maupun para pendidik di masyarakat, yakni
para pemuka agama dan tokoh-tokoh
masyarakat.

Kenakalan remaja merupakan suatu
masalah yang cukup menarik untuk dibahas.
Remaja merupakan generasi muda yang
menjadi  asset

Negara dan merupakan

tumpuan harapan bagi masa depan Bangsa
dan Negara maupun agama. Maka sudah
menjadi bagi kewajiban bagi orang tua,
pendidik (guru), pemerintah, dan kita semua
untuk mempersiapkan generasi muda yang
berwawasan luas dan berakhlak baik serta
bertanggungjawab secara moral.

Kini tuntutan pendidikan semakin
meningkat. Untuk itu ada pendidikan dan
pembinaan moral terhadap remaja sebagai
penerus Bangsa agar memiliki akhlak yang
baik dan bertanggungjawab. Namun pada
kenyataannya, semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi membuat remaja
lebih sensitif dalam menanggapi hal itu. Pada
akhirnya tak sedikit remaja yang terjerumus
ke hal-hal yang bertentangan dengan nilai-
nilai moral, norma agama, norma sosial serta
norma hidup dimasyarakat oleh karena itu
remaja akan cenderung mempunyai tingkah
laku yang tidak wajar dalam arti melakukan
tindakkan yang tidak pantas. Kenakalan
remaja inilah yang menjadikan diri Kita
semakin terbelakang dan tertinggal jauh
untuk dapat membangun Indonesia menjadi

negara yang baik dan maju.

HAKIKAT KENAKALAN REMAJA

Kenakalan remaja yang semakin
meningkat menjadi masalah yang penting
saat ini. Kenakalan remaja menurut ahli
sosiolog Kartono, Kenakalan Remaja atau

dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
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juvenile delinquency merupakan gejala
patologis sosial pada remaja yang disebabkan
oleh satu bentuk pengabaian sosial sehingga
mereka berperilaku menyimpang. Menurut
(2013),

merupakan kumpulan dari berbagai perilaku

Santrock kenakalan  remaja
remaja yang tidak dapat diterima secara
sosial hingga terjadi tindakan kriminal.
Sedangkan Pengertian kenakalan
Menurut Paul Moedikdo (2014), adalah:

1. Semua perbuatan yang dari orang dewasa

remaja

merupakan suatu kejahatan bagi anak-
anak merupakan kenakalan jadi semua
yang dilarang oleh hukum pidana, seperti
mencuri, menganiaya dan sebagainya.

2. Semua perbuatan penyelewengan dari

norma  kelompok tertentu  untuk
menimbulkan keonaran dalam
masyarakat

3. Semua perbuatan yang menunjukkan

kebutuhan perlindungan bagi sosial.
Terdapat ciri-ciri  dari  kenakalan

remaja, antara lain:

1. Seseorang akan mudah marah jika dia
merasa tidak cocok dalam suatu hal,

2. Apabila sudah terjerumus dalam hal
yang negatif, anak menjadi pemalas,

3. Tidak memiliki belas kasihan terhadap
sesama,

4. Mudah putus asa,

5. Tidak memperhatikan penampilan,

6. Tidak patuh kepada orang tua dan guru,

dan lain-lain
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PENYEBAB KENAKALAN REMAJA
Remaja saat ini menjadi masalah

yang tidak dapat dipandang sebelah mata.

Masalah ini menjadi perhatian karena dapat

mengganggu ketertiban sosial yang sudah

teripta dalam masyarakat. Kenakalan remaja

banyak terjadi di dalam masyarakat baik itu

di kota maupun di desa. Beberapa contoh

kenakalan remaja yang terjadi masa Kini

antara lain:

1. Tawuran antar sekolah

Membolos

Geng motor

Narkotika

Seks bebas

Perkelahian antar pelajar

Melawan orang tua atau guru

Merusak fasilitas umum

Judi, dll.

Perilaku menyimpang atau kenakalan

© 00 N o g B~ w DN

remaja dapat dibagi menjadi empat kelompok
besar, yaitu:
1. Dilinkuensi individual
Perilaku menyimpang yang berupa
tingkah laku criminal yang merupakan
gejala personal dengan ciri khas “jahat”
yanh disebabkan oleh prodisposisi dan
kecenderungan penyimpangan tingkah
laku psikopat, neourotis, dan anti sosial.
2. Delinkuensi situasional
Penyimpangan dipengaruhi oleh berbagai
kekuatan situasional baik situasi yang

berupa stimulasi sosial maupun kekuatan
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tekanan lingkungan teman sebaya yang

semuanya memberkan pengaruh yang

“menekan dan  memaksa”  pada
pembentukan perilaku menyimpang.

3. Delinkuensi sistematik
Perilaku menyimpang yang disistematisir,
dalam bentuk suatu organisasi kelompok
sebaya yang berperilaku seragam.

4. Delinkuensi komulatif
Produk konflik budaya yang merupakan
hasil dari banyak konflik kultural yang
kontroversional dalam iklim yang penuh
konflik.

Kenakalan remaja ini merupakan
salah satu dampak dari kemajuan zaman saat
ini. Akses komunikasi maupun internet yang
tidak terbatas menyebabkan remaja mudah
mengakses situs-situs porno yang dapat
merusak moral remaja dan mengimbas pada
munculnya kenakalan remaja. Selain itu
pengawasan dari orang tua juga memegang
peran penting dalam  menanggulangi
kenakalan remaja.

Penyebab kenakalan remaja sangatlah
kompleks, baik yang berasal dari dalam diri
remaja tersebut, maupun penyebab yang
berasal dari lingkungan, lebih-lebih dalam
era globalisasi ini pengaruh lingkungan akan
lebih terasa. Pemahaman terhadap penyebab
kenakalan remaja mempermudah upaya-
upaya Yyang dilakukan

mengatasinya. Upaya-upaya tersebut dapat

harus untuk

bersifat preventif, represif, persuasive, dan
koersif.

Penyebab dari kenakalan remaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Faktor internal

a. Reaksi frustasi diri

Semakin berkembangan modernisasi,

pembangunan yang sangat pesat
menyebabkan terjadinya peubahan sosial
yang pesat juga. Perkembangan ini

menyebabkan anak sulit untuk melakukan
penyesuaian diri terhadap kondisi yang ada.
Kesulitan penyesuaian diri ini menyebabkan
frustasi pada diri anak dan ketegangan batin.
b. Gangguan berfikir dan intelegensi pada
diri remaja
Berfikir

kemampuan orientasi yang sehat dan adaptasi

mutlak  perlu bagi
yang wajar terhadap tuntutan lingkungan.
Berpikir juga penting bagi upaya pemecahan
kesulitan dan permasalahan hidup sehari-
hari. Jika anak remaja tidak mampu
mengoreksi pikiran-pikirannya yang salah
dan tidak sesuai dengan realita yang ada,
maka pikirannya terganggu dan dapat
menyebabkan perilaku menyimpang pada

remaja.

c. Gangguan perasaan pada anak remaja

Perasaan memberikan nilai pada
situasi kehidupan dan menentukan sekali
besar kecilnya kebahagiaan serta rasa
kepuasan. Perasaan bergandengan dengan

pemuasan terhadap harapan, keinginan dan
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kebutuhan manusia. Jika semua tadi

terpuaskan, orang merasa senang dan
bahagia. Akan tetapi jika perasaan tersebut
tidak dapat terpuaskan akan terjadi gangguan
perasaan yang menimbulkan rasa tidak

nyaman pada remaja, sehingga dapat
mendorong anak untuk berbuat menyimpang.
Gangguan fungsi perasaan itu antara lain:
tidak
terkendalinya perasaan yang meledak-
ledak, tidak bisa dikekang.

b) Labilitas emosional ialah suasana hati

a) Inkontinensi emosional ialah

yang terus menerus berganti-ganti dan
tidak tetap. Sehingga anak remaja akan
cepat marah, gelisah, tidak tenang dan
sebagainya,

c) Ketidak pekaan dan mempunyai perasaan
biasa disebabkan oleh sejak kecil anak
tidak pernah diperkenalkan dengan kasih
sayang, kelembutan, kebaikan dan
perhatian.

d) Kecemasan merupakan bentuk

“ketakutan” pada hal-hal yang tidak jelas,

tidak riil, dan dirasakan sebagai ancaman

yang tidak bisa dihindari.
2. Faktor eksternal

a. Lingkungan
Membentuk lingkungan yang baik
faktor yang

mempengaruhi prilaku manusia, maka untuk

merupakan terpenting
menciptakan generasi yang baik kita harus
menciptakan lingkungan yang baik dengan
cara lebih banyak berkumpul dan bergaul

JURNAL KEPENDIDIKAN
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dengan orang-orang yang sholeh, memilih
teman yang baik, jika hal ini mampu kita
lakuakan maka peluang bagi remaja atau
anak untuk melakuakan hal yang negative
akan sedikit berkurang.
a) Keluarga

Keluarga memegang peranan penting
dalam pembentukan pribadi remaja dan
menentukan masa depannya. Mayoritas
remaja yang terlibat dalam kenakalan atau
melakukan tindak kekerasan biasanya berasal
dari keluarga yang berantakan, keluarga yang
tidak harmonis di mana pertengkaran ayah
dan ibu menjadi santapan sehari-hari remaja.
Bapak vyang otoriter, pemabuk, suka
menyiksa anak, atau ibu yang acuh tak acuh,
ibu yang lemah kepribadian dalam atri kata
tidak tegas menghadapi remaja, kemiskinan
yang membelit keluarga, kurangnya nilai-
nilai agama yang diamalkan dll semuanya
menjadi faktor yang mendorong remaja

melakukan tindak kekerasan dan kenakalan.

b) Lingkungan  sekolah tidak

tenguntungkan

yang

Di dalam kelas, anak atau remaja
merasa dikekeng oleh aturan-aturan yang
membuat mereka merasa  terkekang
meskipun dilain pihak ada juga anak yang
mau aktif dan menjalankan aturan yang ada.
Ada pula guru yang kurang berkompeten
dalam mengajar, bahkan ada profesi guru
yang dikomersialkan.

Pengajar hanya
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menyampaikan materi tanpa mempedulikan

perkembanagan kepribadian anak.

c) Pengaruh pergaulan

Masa remaja merupakan masa dalam
pencarian jati diri. Mereka akan mulai
bergaul dan bersosialisasi dengan temannya.
Pergaulan anak dapat membawa pengaruh
dalam kenakalan remaja. Jika anak bergaul
dalam lingkungan yang positif maka mereka
akan berperilaku positif juga, dan jika anak
salah bergaul dalam lingkungan yang
negative maka mereka akan berperilaku yang

negatif pula.

AKIBAT KENAKALAN REMAJA

Setiap perbuatan pasti akan ada akibat
yang ditimbulkan, begitu pula dengan
kenakalan remaja. Akibat dari kenakalan
remaja yang terjadi di lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat antara lain:
1. Apabila terjadi di lingkungan sekolah,

siswa akan mendapat teguran dari guru.

Apabila  terjadi di lingkungan
masyarakat, remaja tersebut akan
mendapat teguran dari masyarakat
setempat.

2. Apabila di lingkungan sekolah, siswa

3. Jika masih melakukan hal yang bersifat
lebih

dikeluarkan dari sekolah.

membahayakan, siswa akan

4. Dalam kehidupan  masyarakat, jika

seorang remaja melakukan tindakan
kriminal akibatnya dia akan masuk
penjara.

PERAN GURU DALAM
MENANGGULANGI
KENAKALAN REMAJA

Guru memiliki banyak tugas, baik
yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas,
dalam bentuk pengabdian. Ada tiga jenis
tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi
(mendidik, mengajar, dan melatih), bidang
kemanusiaan (menjadi orang tua kedua),
bidang

kemasyarakatan ~ (mencerdaskan

bangsa Indonesia. Keberadaan guru bagi
suatu bangsa dan peradaban sangatlah
penting. Terlebih lagi kemajuan zaman
dengan tekhnologi yang semakin canggih dan
segala perubahan serta pergeseran nilai yang
cenderung memberi nuansa bagi kehidupan,
yang menuntut ilmu dan kualitas yang lebih
tangguh. Kedudukan guru senantiasa relevan
dengan zaman dan sampai kapanpun
diperlukan peran dan fungsi edukatifnya.

Peran

akan  dijauhi  dari  teman-teman guru  khususnya  guru
sekolahnya. Apabila dia berada di pendidikan agama islam sangat penting untuk
lingkungan masyarakat, dia akan dijauhi kemajuan zama saat ini. Perkembangan
dan digunjingkan oleh masyarakat ~ZaMan yang sangat pesat tentunya
setempat. memberikan  dampak  positif  maupun

negatifnya. Pada era kemajuan iptek ini,

perubahan global semakin cepat terjadi
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dengan adanya kemajuan-kemajuan dari
Negara maju di bidang teknologi informasi
dan komunikasi. Pekembangan zaman iki
akan berdampak pada berubahnya pola
perilaku masyarakat khususnya remaja saat
ini. Dilihat dari dimensi wusia dan
perkembangannya, nampak bahwa kelompok
ini tergolong pada kelompok “tradisional”
(masa peralihan) yang bersifat sementara
sehingga mereka mengalami gejolak dalam
diri dalam mencari identitasnya.

Guru memiliki waktu yang cukup
panjang dalam bersosialisasi dengan anak.
Mereka banyak menghabiskan sebagian
waktu di sekolah. Meskipun dalam mencegah
kenakalan anak yang paling penting adalah
peran orang tua, tapi waktu anak banyak
dihabiskan di sekolahan. Kenakalan remaja
ini sering ditimbulkan oleh gejolak dari
dalam diri mereka yang masih labil dalam
mencari jati diri. Peran guru dapat
mengarahkan perilaku dan kepribadian anak
menjadi berbudi pekerti yang luhur.

Al-Nahlawi dalam Ahira (2011)
berpendapat bahwa tugas pokok guru dalam
pendidikan Islam adalah:

1. Tugas Guru

pensucian. hendaknya

mengembangkan dan membersihkan

jiwa peserta didik agar dapat

Allah,

keburukan, dan

mendekatkan  diri  dengan
menjauhkan  dari
menjaga agar

tetap berada pada

fitrahnya.
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2. Tugas pengajaran. Guru hendaknya

menyampaikan berbagai pengetahuan
dan pengalaman kepada peserta didik
untuk diterjemahkan dalam tingkah laku

dan kehidupannya.

Sedangkan menurut WF Connell,
membedakan tujuh peran seorang guru yaitu:
1. Pendidik (nurturer),

Peran guru sebagai  pendidik
(nurturer) merupakan peran-peran yang
berkaitan dengan tugas-tugas memberi
bantuan dan dorongan (supporter), tugas-
tugas  pengawasan  dan  pembinaan
(supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan
dengan mendisiplinkan anak agar anak itu
menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah
dan norma hidup dalam keluarga dan
masyarakat. Tugas-tugas ini  berkaitan
dengan meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk memperoleh
pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti
penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari
orang tua, dan orang dewasa yang lain,
moralitas tanggungjawab kemasyarakatan,
dasar,
hidup

berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal

pengetahuan dan  keterampilan

persiapan.untuk perkawinan dan

yang bersifat personal dan spiritual. Oleh
karena itu tugas guru dapat disebut pendidik
dan pemeliharaan anak. Guru sebagai
penanggung jawab pendisiplinan anak harus

mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar
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tingkat laku anak tidak menyimpang dengan
norma-norma yang ada.
2. Model

Peran guru sebagai model atau contoh
bagi anak. Setiap anak mengharapkan guru
mereka dapat menjadi contoh atau model
baginya. Oleh karena itu tingkah laku
pendidik baik guru, orang tua atau tokoh-
tokoh masyarakat harus sesuai dengan
norma-norma yang dianut oleh masyarakat,
bangsa dan negara. Karena nilai nilai dasar
negara dan bangsa Indonesia adalah
Pancasila, maka tingkah laku pendidik harus
selalu diresapi oleh nilai-nilai Pancasila.

3. pengajar dan pembimbing,

Peranan guru sebagai pengajar dan
pembimbing dalam pengalaman belajar.
Setiap guru harus memberikan pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman lain di luar
fungsi sekolah seperti hasil belajar yang
berupa tingkah laku pribadi dan spiritual dan
memilih pekerjaan di masyarakat, hasil
belajar yang berkaitan dengan tanggung
jawab sosial tingkah laku sosial anak.
Kurikulum harus berisi hal-hal tersebut di
atas sehingga anak memiliki pribadi yang
sesuai dengan nilai-nilai hidup yang dianut
oleh bangsa dan negaranya, mempunyai
pengetahuan dan keterampilan dasar untuk
hidup dalam masyarakat dan pengetahuan
untuk mengembangkan kemampuannya lebih

4. Pelajar (learner),

Peran guru sebagai pelajar (leamer).

Seorang guru dituntut untuk selalu
menambah pengetahuan dan keterampilan
agar supaya pengetahuan dan keterampilan
yang dirnilikinya tidak ketinggalan jaman.
Pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai
tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang
berkaitan dengan pengembangan tugas
profesional, tetapi juga tugas kemasyarakatan
maupun tugas kemanusiaan. Sedangkan
peranan guru yang lain adalah sebagai

komunikator pembangunan  masyarakat.
Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif
dalam pembangunan di segala bidang yang

sedang dilakukan. la dapat mengembangkan

kemampuannya pada bidang-bidang
dikuasainya.
5. Komunikator terhadap  masyarakat
setempat,
6. Pekerja administrasi,
Selanjutnya guru sebagai

administrator. Seorang guru tidak hanya
sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga
sebagai  administrator  pada  bidang
pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu
seorang guru dituntut

bekerja secara

administrasi teratur. Segala pelaksanaan
dalam kaitannya proses belajar mengajar
perlu diadministrasikan secara baik. Sebab
yang

membuat rencana mengajar, mencatat hasil

administrasi dikerjakan  seperti

belajar dan sebagainya merupakan dokumen
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yang berharga bahwa ia telah melaksanakan
tugasnya dengan baik.

7. kesetiaan terhadap lembaga.

UPAYA GURU DALAM MENGATASI
KENAKALAN REMAJA

Guru sebagai pelaku langsung
pendidikan memiliki peran  dalam
menanggulangi  kenakalan remaja yang

terjadi di sekolah. Upaya yang dapat

dilakukan guru dalam mengatasi kenakalan

remaja antara lain:

1. Memberikan contoh tingkah laku yang
tidak menyimpang norma-norma, baik
norma hukum maupun norma sosial

kepada peserta didik.

2. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik (siswa).

3. Guru memberikan informasi tentang
bahayanya melakukan tindakan
kriminal.

4. Guru selalu mengawasi perkembangan
tingkah laku siswa.

5. Guru
kepribadian di sekolah.

6. Guru

mengarahkan

memberikan bimbingan

dapat  membimbing dan

siswa untuk selalu
melakukan hal yang positif, dll.
Selain upaya yang dilakukan guru,
juga harus ada upaya yang dilakukan oleh
orang tua ataupun oleh remaja itu sendiri.

Upaya yang dapat dilakukan antara lain:
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1. Orang tua harus mengawasi secara
intensif terhadap perkembangan sikap
dan perilaku anaknya.

2. Orang tua harus lebih perhatian dan
mampu menjadi orang tua yang baik bagi
anaknya.

3. Orang tua harus mengarahkan anaknya
untuk selalu bersikap dan bertindak
positif.

4. Kemauan orang tua untuk membenahi
kondisi keluarganya sehingga tercipta
keluarga yang harmonis, komunikatif,
dan nyaman.

5. Sebagai remaja, mereka harus mampu
menghindar dari pengaruh-pengaruh
negatif untuk bertindak menyimpang
dari norma hukum maupun norma sosial.

6. Remaja harus mampu memilih teman
dan lingkungan yang baik.

7. Remaja harus mengisi waktu mereka
dengan hal-hal yang positif bukan

dengan hal-hal yang negatif.

KESIMPULAN

Kenakalan remaja  merupakan

tindakan yang melanggar norma-norma,
baik hukum norma maupun norma sosial/
masyarakat. Kenakalan remaja  dapat
disebabkan karena kurangnya perhatian dari
orang tua ataupun pendidikan di sekolah yang
kurang baik. Akibat yang ditimbulkan dari
Apabila di

lingkungan sekolah, siswa akan dijauhi dari

kenakalan tersebut yaitu
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teman-teman sekolahnya. Apabila dia berada
di lingkungan masyarakat, dia akan dijauhi
dan digunjingkan oleh masyarakat setempat.
Tanggung jawab terhadap kenakalan remaja
terletak pada orangtua, sekolah, dan
masyarakat, khususnya para pendidik baik
yang ada di keluarga (orangtua), sekolah
(guru-guru dan para guru pembimbing)
maupun para pendidik di masyarakat, yakni
para pemuka agama dan tokoh-tokoh
masyarakat. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kenakalan remaja tidak hanya
dilakukan oleh guru, tetapi juga harus
dilakukan oleh orang tua dan remaja itu
sendiri.

1. Keluarga sebagai awal tempat
pendidikan para remaja harus mampu
membentuk pola pikir yang baik untuk
para remaja.

2. Masyarakat mesti menyadari akan
perannya dalam menciptakan situasi
yang kondusif.

3. Lembaga pendidikan sudah semestinya
memberikan pelayanan yang baik untuk
membantu para remaja mengasah

kemampuan dan mengembangkan segala

potensi yang ada didalam dirinya.
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